BAB III
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
A. Kabupaten Bengkulu Selatan

Bengkulu Selatan adalah sebuah kabupaten di Provinsi
Bengkulu, Indonesia. Kabupaten Bengkulu Selatan berdiri
berdasarkan Keputusan Gubernur Militer Daerah Militer
Istimewa Sumatra Selatan pada tanggal 8 Maret 1949
Nomor GB/27/1949 tentang pengangkatan Baksir sebagai
Bupati Bengkulu Selatan (sebelumnya bernama kabupaten
Manna Kaur 1945-1948 dan kabupaten Seluma Manna
Kaur 1948-1949). Pada perkembangan selanjutnya
dikuatkan dengan Surat Keputusan Presiden RI tanggal 14
November 1956 dengan Undang-undang Nomor 4 Tahun
1956 (Tambahan Lembaran Negara109).

Berdasarkan kesepakatan masyarakat tanggal 7 Juni
2005, dikuatkan oleh Perda No. 20 tanggal 31 Desember
2005 dan diundangkan dalam Lembaran Daerah No. 13
Tanggal 2 Januari 2006 Seri C maka tanggal 8 Maret
ditetapkan sebagai hari jadi kabupaten Bengkulu Selatan.
Berdasarkan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2003
kabupaten Bengkulu Selatan mengalami pemekaran
wilayah menjadi kabupaten Kaur, kabupaten Seluma dan
Bengkulu Selatan.

Bahasa daerah dikabupaten Bengkulu Selatan adalah
bahasa Melayu Tengah yang terdiri dari dua dialek yaitu

dialek Besemah yang banyak dipakai dari muara sungai
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Kedurang sampai dengan perbatasan kabupaten Kaur,
sedangkan dialek Serawai mayoritas digunakan di
kabupaten ini. Kabupaten Bengkulu Selatan memiliki 11
kecamatan, 16 kelurahan, dan 142 desa dengan luas
wilayahnya mencapai 1.186,10km? dan penduduk 164.237
jiwa (2017) dengan sebaran 139 jiwa/km?. Berikut

kecamatan yang berada di Kabupaten Bengkulu Selatan:48

1.4 Daftar Tabel Kecamatan Di Kabupaten Bengkulu

Selatan®

No Kecamatan
1. Manna

2 Kota Manna
3. Pasar Manna
4. Ulu Manna
5. Pino

6. Pino Raya
7. Seginim

8. Bunga Mas
9. Air Nipis
10. Kedurang
11. Kedurang Hilir

48 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Selatan
49 Badan Pusat Stastika Kabupaten Bengkulu Selatan
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2. Profil Dinas Sosial Kabupaten Bengkulu Selatan

Dinas Sosial didirikan Tahun 2017 yang merupakan
pecahan dari Dinas Sosnakertrans, Dinas Sosial beralamat
di jalan Kolonel Berlian No 121, Kabupaten Bengkulu
Selatan, Dinas Sosial sendiri mempunyai Unit Pelaksanaan
Terpadu ( UPTD) yang mana UPTD yang beralamatkan di
jalan . A.Yani,Ibul

Dinas Sosial Kabupaten Bengkulu Selatan adalah
lembaga pemerintah yang bertanggung jawab untuk
mengelola dan memberikan pelayanan sosial kepada
masyarakat di wilayah Kabupaten Bengkulu Selatan.
Tujuan utama dari dinas ini adalah meningkatkan
kesejahteraan sosial, mengurangi kemiskinan, serta
memberikan perlindungan sosial bagi masyarakat yang
membutuhkan, seperti penyandang disabilitas, anak-anak
yang terlantar, lanjut usia, dan kelompok rentan lainnya.

Beberapa tugas utama dari Dinas Sosial Kabupaten
Bengkulu Selatan antara lain:

a. Pelayanan Kesejahteraan Sosial:

Menyediakan bantuan kepada masyarakat miskin atau
kelompok yang membutuhkan seperti melalui program
bantuan sosial (bansos), jaminan sosial, atau bantuan
langsung tunai.

b.Rehabilitasi Sosial:
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Memberikan layanan rehabilitasi kepada individu
atau kelompok yang mengalami masalah sosial, seperti
korban penyalahgunaan narkoba atau kekerasan dalam
rumah tangga.

c. Pemberdayaan Masyarakat:

Mengembangkan program yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat
melalui pelatihan keterampilan atau pemberian modal
usaha.

d. Penyelenggaraan Program Perlindungan Sosial:

Mengelola program bantuan yang ditujukan untuk
memberikan perlindungan bagi individu atau keluarga
dalam menghadapi kesulitan hidup, seperti bantuan
pangan, kesehatan, atau tempat tinggal.

3. Visi dan Misi Dinas Sosial Kabupaten Bengkulu Selatan
Adapun Visi dan Misi dari Dinas Sosial , sebagai berikut:

1. Mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan sosial bagi
penyandang masalah kesejahteraan sosial ( PMKS) yang
Berkarakter dan Berbudaya.

2. Menyelenggarakan  rehabilitasi,  perlindungan ,
pemberdayaan dan jaminan sosial bagi penyandang masalah
kesejahteraan sosial ( PMKS ) agar berdaya dan berfungsi
sosial serta meningkatkan kesejahteraan sosial bagi fakir

miskin.
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3. Meningkatkan potensi sumber kesejahteraan sosial ( PMKS
) dalam pembangunan kesejahteraan sosial dan menanamkan
rasa nasionalisme restorasi sosial .50

4. Tantangan dan Peluang

Peran Dinas Sosial Kabupaten Bengkulu Selatan sebagai
pelaksanaan kegiatan dalam pengetasan penyandang
masalah kesejahteraan sosial dirasakan penting mengingat
jumlah penyandang masalah di Kabupaten Bengkulu
Selatan jumlahnya cukup besar untuk mengidintifikasi dan
menganalisir factor lingkungan dengan menggunakan
analisis SWOT yaitu dengan menganalisis factor -faktor
sebagai berikut.

1. Kekuatan ( Strength )

Kekuatan adalah sumber daya, potensi atau keunggulan
relative lainnya atau keunggulan komperatif yang dimiliki
dalam pelayanan Kkesejahteraan sosial di Kabupaten
Bengkulu Selatan . Adapun Kekuatan yang ada meliputi:

a. Peraturan perundang- undangan

b. Adanya instansi Pembina teknis

c. Tersedianya kebijakan pemerintahan daerah

d. Tersedianya SDM pelaksanaan kesos yang professional

e. Adanya peran Organisasi sosial. LSM yang ikut
perpatisipasi dalam penangan PMKS
2. Kelemahan ( weankness )
Kelemahan merupakan keterbatasan atau kekurangan
yang ada dalam rangka pelayanan kesejahteraan sosial di
Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun kelemahan yang ada

meliputi :

50 Dinas sosial Kabupaten Bengkulu Selatan
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a. Belum adanya tentang PMKS secara keseluruhan

b. Rendahnya asesabilitas dan fasilitas PMKS

c. Terbatasnya anggaran penangan PMKS

d. Masih lemahnya pemahaman para pemangku
kepentingan tentang pentingnya penyelengraan
kesejahteraan sosial sebagai alat untuk menurunkan
jumlah PMKS.

3. Peluang ( Opportunitles )

Peluang merupakan situasi yang menguntungkan dalam
pembangunan. Adapun peluang yang dimiliki dalam
rangka pelayanan kesejahteraan sosial kabupaten Bengkulu
selatan meliputi:

a. adanya system koordinasi yang sinergi amtar unit kerja
yang terkait
b. dukungan masyarakat , swasta dan dunia usaha
c. adanya kerjasama antara pemerintah provinsi dan
pemerintah
d. adanya panti-panti sosial dan PSKS
4. Tantangan ( Treathment )

Ancaman adalah situasi yang tidak menguntungkan
bagi pembangunan. Ancaman dapat berupa rintangan
utama bagi posisi sekarang atau yang diinginkan dari
pembangunan yang dilakukan . Adapun ancaman yang
ada dalam rangka pelayanan kesejahteraan sosial di
kabupaten Bengkulu selatan meliputi:

a. Multikrisis yang berkepanjangan dan kompleks dapat
menyebabkan  rentanya ketahan sosial
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b. Kondisi ekonomi , polotik yang belum stabil
c. Rendahnya partisipasi sosial masyarakat

5. Bidang- Bidang Yang Di Dinas Sosial Kabupaten
Bengkulu Selatan

1. Bidang Perlindungan Dan Jaminan Sosial
Bidang ini bertugas memberikan Perlindungan Sosial
kepada masyarakat rentan terhadap resiko sosial seperti
bencana alam, konflik sosial, atau krisis ekonomi.
Tugasnya mencakup :51
1. Penyaluran bantuan saat terjadi bencana.
2. Pelaksanaan Program Jaminan Sosial ( Misalnya bantuan
sosial tunai, BPNT, PKH ).
3. Penyusunan data penerima bantuan yang valid dan
akurat.
2. Bidang Rehabilitas Sosial
Bidang ini menangani pemulihan individu atau
kelompok yang mengalami disfungsi sosial, seperti
korban Penyalahgunaan Zat Adiktif, Disabilitas, Lansia
terlantar, dan anak bermasalah sosial.
3. Bidang Pemberdayaan Sosial
Meningkatkan kemandirian dan partisifasi masyarakat
dalam pembangunan sosial. Sasaranya adalah:
1. Kelompok rentan seperti wanita Kepala Keluarga,
Penyandang Disabilitas, dan Pemudah putus sekolah.
2. Pembinaan Lembaga Kesejahteraan Sosial( LKS ), Karang
Taruna, dan organisasi sosial lainya.
3. Pelatihan keterampilan dan usaha ekonomi produktif.
4. Bidang Penanganan Fakir Miskin
Bidang ini bertanggung jawab atas pendataan, pelayanan,
dan pemeberdayaan fakir miskin di wilayah Kabupaten.
Fokus utamanya mencangkup:
1. Pendataan dan verifikasi rumah tangga miskin

51 Dinas Sosial Kabupaten Bengkulu Selatan



2. Penyaluran bantuan sosial dan subsidi.

3. Program pemberdayaan ekonomi bagi keluarga miskin
agar mandiri.
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6. Struktur Organisasi Dinas Sosial Kabupaten Bengkulu

Selatan

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Dinas Sosial Kabupaten

Bengkulu Selatan>?
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